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SUMMARY

RICE NOVRIZAH. Post Larvae Percentage and Survival Rate of Giant Freshwater 

Prawn (Macrobrachium rosenbergii de Man.) in Various Salinity Decreasing 

Pattems (Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH).

The objective of the study was to know the best salinity decreasing pattem 

for post larvae pecentage and survival rate of giant freshwater prawn. The research 

has been done on 9* October until 6^ November 2006 in Jambi Freshwater 

Aquaculture Development Centre.

The current experiment examined five pattems of salinity decrease coded as 

S0 (control), SI, S2, S3 and S4 and three replications. Parameters observed were 

survival rate, post larvae percentage, growth, daily growth rate, morphological 

development of giant freshwater prawn and water quality.

The result showed that salinity decreasing pattem influenced post larvae 

pecentage and survival rate significantly. The best salinity decreasing pattem was

I

S4. Survival rates were 32,67 %, 15,5 %, 20,33 %, 34,5 % and 51, 5 % respectively 

for S0, SI, S2, S3 and S4. Post larvae percentage for each treatment were (S0) 

29,5 %, (Sl)13 %, (S2) 16,83 %, (S3) 33,83 % and (S4) 48,33 %. Total lenghts of 

giant freshwater prawn in each treatment were (S0) 10,18 mm, (SI) 9,65 mm, 

(S2)10,ll mm, (S3) 9,99 mm dan (S4) 10, 91 mm. The water quality ranged from 

29-30,5°C for temperature, 7,83-8,95 for pH, 5,0-7,7 mg/1 for dissolved oxygen, 

0,03-0,32 mg/1 for ammonia and 0,009-0,98 mg/1 for nitrit.
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RINGKASAN

RICE NOVRIZAH. Persentase Post Larva dan Kelangsungan Hidup Udang Galah 

(Macrobrachium rosenbergii de Man.) pada Berbagai Penurunan Tingkat Salinitas 

(Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penurunan tingkat salinitas 

yang tepat terhadap persentase post larva dan kelangsungan hidup larva mencapai

post larva.
Penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari mulai 9 Oktober sampai 6

November 2006 di Balai Budidaya Air Tawar Jambi.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima

Parameter yang diamati selama penelitian yaitupelakuan dan tiga ulangan, 
kelangsungan hidup larva mencapai post larva, persentase post larva, pertumbuhan,

laju pertumbuhan harian, perkembangan stadia dan kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan tingkat salinitas berpengaruh 

signifikan terhadap persentase post larva dan kelangsungan hidup udang galah. 

Penurunan salinitas terbaik diperoleh pada perlakuan S4 (penurunan salinitas pada 

minggu ke-4). Kelangsungan hidup udang galah setiap perlakuan S0, SI, S2, S3, S4 

berturut-turut yaitu 32,67 %, 15,5 %, 20,33 %, 34,5 % dan 51,5%. Persentase post 

larva setiap perlakuan sebesar 29,5 %, 13 %, 16,83 %, 33,83 % dan 48,33 %. 

Panjang udang galah pada akhir penelitian meliputi (S0)10,18 mm, (SI) 9,65 mm, 

(S2)10,ll mm, (S3) 9,99 mm dan (S4) 10, 91 mm. Hasil pengukuran kualitas air 

dari semua perlakuan yaitu suhu 29-30,5°C, pH 7,83-8,95, oksigen terlarut 5,0-7,7 

mg/1, amonia 0,03-0,32 mg/1 dan nitrit 0,009-0,98 mg/1.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man.) merupakan salah 

jenis udang air tawar yang potensial untuk dibudidayakan. Selain karena 

pertumbuhannya dapat mencapai ukuran 32 

(Anonim, 1990), udang ini juga merupakan komoditas perikanan yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi untuk konsumsi dalam negeri maupun tujuan ekspor (Sutomo

satu

dengan berat 300 gram per ekorcm

et al, 2001).

Budidaya udang galah memiliki berbagai kendala terutama pada fase larva. 

Menurut Hadie dan Hadie (1993), permasalahan dalam budidaya udang galah yaitu

rendahnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva yang dipengaruhi oleh faktor

kualitas air terutama salinitas. Hal ini berkaitan dengan siklus hidup udang galah

membutuhkan kondisi salinitas yang berbeda. Stadia larva udang galah tumbuh 

dengan baik pada perairan dengan salinitas 8,0-15,0 ppt (Hadie et al2001). 

Selanjutnya dengan berkembangnya larva menjadi post larva, maka secara bertahap 

akan membutuhkan penurunan salinitas media sampai menjadi tawar. Selama dewasa 

udang galah hidup di perairan tawar tersebut.

Teknik penurunan salinitas perairan untuk media hidup stadia larva sampai 

dengan post larvae telah banyak dilakukan di berbagai balai benih. Hasil observasi 

penulis di Balai Budidaya Air Tawar (BBAT) Jambi penurunan salinitas dilakukan 

dari 12 ppt, 6 ppt, 4 ppt dan 0 ppt. Informasi tersebut masih belum dibuktikan



2

melalui suatu kajian yang ilmiah sehingga perlu dilakukan penelitian guna 

mengetahui penurunan tingkat salinitas yang tepat sehingga mampu menunjang 

kelangsungan hidup yang maksimal dan pertumbuhan yang optimal untuk mencapai 

produksi yang maksimal. Diagram alir permasalahan penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penurunan tingkat

salinitas yang tepat terhadap persentase post larva dan kelangsungan hidup larva

mencapai post larva.

C. Hipotesis

Perlakuan penurunan tingkat salintas yang bertahap diduga berpengaruh 

terhadap persentase post larva dan kelangsungan hidup larva mencapai post larva.
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